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Abstrak 

Mendongeng menjadi salah satu bentuk dari keterampilan berbahasa secara produktif pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Selain itu, mendongeng juga salah satu media komunikasi guna menyampaikan beberapa pelajaran atau 

pesan moral kepada peserta didik. Di era new normal terjadi perubahan perilaku dan kondisi proses belajar 

mengajar, diantaranya kesempatan pembelajaran tatap muka dan daring. Tentunya, media pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap keefektifan proses belajar mengajar, bagaimana memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat selalu menjadi tantangan. Untuk memanfaatkan dan meningkatkan semangat juga 

kreatifitas peserta didik, salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu mendongeng dengan memanfaatkan barang 

bekas menggunakan metode 2RD (Reuse, Recycle, and Display) sebagai media pembelajaran.   

Kata Kunci: mendongeng, media pembelajaran, era new normal, 2RD.  

 
PENDAHULUAN 

Media pembelajaran adalah segala alat pengajaran yang digunakan untuk membantu menyampaikan 

materi pelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 

yang sudah dirumuskan. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang media 

pengajaran, yang meliputi (Hamalik, 1994: 6): 

1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar; 

2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan; 

3. Seluk-beluk proses belajar; 

4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan; 

5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran; 

6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 

7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 

8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; 

9.  Usaha inovasi dalam media pendidikan. 

Berkaitan dengan media pembelajaran, salah satu hal yang juga harus dikedepankan dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan adalah menyertakan partisipasi siswa di dalam kelas. 

Selain untuk membangun komunikasi dengan siswa, pengajar juga dapat mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan bagi para siswa. Jika situasi ini tak terbangun, komunikasi antara peserta didik dan guru tidak 

akan berjalan baik dan selaras. 

Sejak bulan April 2019 lalu, pendemi yang terjadi di Indonesia menyebabkan perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka di dalam kelas juga 

lingkungan sekolah lainnya berubah menjadi pembelajaran jarak jauh, dan mengandalkan media dalam 

jaringan. Interaksi tidak seefektif dulu, karena kondisi setiap siswa dalam mengaplikasikan media/aplikasi 

pembelajaran tidak semua berjalan baik. Belum lagi apabila ada kendala jaringan, ponsel/laptop, bahkan 

perekonomian yang kurang untuk membeli paket internet. Namun, sekarang di era new normal terjadi 

kembali perubahan perilaku dan kondisi proses belajar mengajar, diantaranya kesempatan  pembelajaran 

tatap muka dan daring. Tentunya, media pembelajaran akan berpengaruh terhadap keefektifan proses 

belajar mengajar, bagaimana memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat selalu menjadi 

tantangan.  

Dongeng merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif untuk menanamkan berbagai 

nilai dan etika terhadap anak. Mendongeng menjadi salah satu bentuk dari keterampilan berbahasa secara 

produktif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu dongeng dapat menimbulkan rasa empati dan 
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simpati peserta didik. Nilai-nilai yang bisa dipetik dari dongeng adalah nilai kejujuran, kesetiakawanan, 

kerja keras, dan lain sebagainya. Selain itu mendongeng juga bisa menjadi bentuk upaya melestarikan 

cerita atau budaya rakyat Indonesia, oleh karenanya mendongeng penting untuk diajarkan dan 

dikembangkan terhadap anak bangsa.  

Dengan demikian, perlu kreatifitas dalam mendongeng untuk menarik perhatian dan minat peserta 

didik. Penulis menggagaskan bahwa salah satu ide kreatif yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 

mendongeng adalah mendongeng dengan memanfaatkan barang bekas atau barang yang tidak dipakai lagi 

sebagai media pembelajaran menggunakan metode 2RD atau Reuse, Recycle, and Display.  

METODE PENELITIAN 
Dengan menggunakan metode narrative review, penulis mengidentifikasi beberapa artikel yang 

sudah ada mengenai media pembelajaran mendongeng, dampak pendidikan di era new normal, dan 

metode dongeng yang kreatif sebelumnya.  

Solusi yang pernah ditawarkan atau gagasan yang ada sebelumnya salah satunya adalah Media 

Mode (Monopoli Dongeng) oleh Rasmi Rayid, dkk dari Universitas Negeri Makassar. Media 

pembelajaran ini dibuat dengan tujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam menyimak/mendengarkan 

dongeng yang dibacakan oleh guru. Sehingga dapat memudahkan guru dalam mengukur sejauh mana 

tingkat kemampuan siswa dalam menyimak. Selain itu, media pembelajaran ini dapat membantu guru 

dalam menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelas sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 

bosan karena bentuk evaluasinya berupa permainan, sehingga siswa belajar sekaligus bermain. Cara 

dongeng nya pun hampir sama hanya saja dikreasikan dengan pembuatan papan monopoli menggunakan 

dadu dan juga boneka untuk bermain monopoli. 

 Dari hasil analisis dengan literatur dan deskriptif, mendongeng adalah salah satu media 

pembelajaran yang menarik dan positif terhadap karakter dan kemampuan peserta didik. Berkaitan 

dengan karakter dan kreatifitas pemanfaatan barang bekas untuk dijadikan alat mendongeng juga saling 

berikatan. Bahkan cakupan nilai etika, dan empati peserta didik semakin meluas dengan ini. Tidak hanya 

sesama manusia, tetapi ia juga peduli terhadap lingkungan. Pencetus gagasan dalam hal ini menyiapkan 

metode baru yaitu 2RD pada barang bekas untuk mendongeng. 

2RD singkatan dari Reuse, Recycle, and Display. 

1. Reuse (menggunakan kembali)  

2. Recycle (daur ulang barang bekas) 

3. Display (mempertunjukkan) 

 Contoh dari barang yang bisa digunakan melalui metode ini adalah barang berkas yang sering dan 

mudah didapat seperti kardus, kaos kaki, atau botol plastik yang nantinya akan dihiasi dengan warna-

warna dan bahan tertentu untuk membentuk peran atau gambaran dongeng agar lebih menarik dan mudah 

penyampaiannya kepada peserta didik/penonton.  

 Pemanfataan barang bekas dengan 2RD merupakan hal positif untuk dilakukan dalam 

mendongeng sebagai media pembelajaran. Sasaran dari kegiatan ini adalah peserta didik, baik di tingkat 

SD, SMP, bahkan SMA. Terutama bagi sekolah yang memiliki tekad untuk berbenah menuju sekolah 

adiwiyata, pelaksanaan dari gagasan ini tepat untuk dilakukan di sekolah tersebut. 
 Adapun pihak yang mampu membantu terlaksananya penerapan gagasan adalah Kepala Sekolah 

yang hendaknya berperan berperan sebagai Edukator, Supervisor, Manager, Administrator, Inovator dan 

Motivator. Guru yang juga berperan penting dalam proses pembelajaran, Orang Tua, dan Peserta didik. 

Dengan adanya bantuan berupa materil, atau moril dan saling bekerja sama dalam mewujudkan tujuan 

dari gagasan ini maka pelaksanaannya akan berjalan dengan baik pula.   

PEMBAHASAN 

 Dari hasil analisis dengan literatur, mendongeng adalah salah satu media pembelajaran yang 

menarik dan positif terhadap karakter dan kemampuan peserta didik. Berkaitan dengan karakter dan 

kreatifitas pemanfaatan barang bekas untuk dijadikan alat mendongeng juga saling berikatan. Bahkan 

cakupan nilai etika, dan empati peserta didik semakin meluas dengan ini. Tidak hanya sesama manusia, 

tetapi ia juga peduli terhadap lingkungan. Pencetus gagasan dalam hal ini menyiapkan metode baru yaitu 
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2RD pada barang bekas untuk mendongeng.   Dengan memperhatikan prinsip pengembangan dan 

produksi media yang menurut salah satu ahli, Mukminan mengemukakan bahwa untuk mengembangkan 

media pembelajaran perlu diperhatikan prinsip-prinsipnya, seperti media tersebut mudah dilihat, menarik, 

sederhana, isinya berguna/bermanfaat, benar/dapat dipertanggungjawabkan, masuk akal/sah, dan tersusun 

dengan baik. 

Adapun 2RD adalah singkatan dari Reuse, Recycle, and Display. 

1. Reuse (menggunakan kembali),memanfaatkan kembali barang yang bisa digunakan agar tidak 

terjadi penumpukan sampah atau pencemaran lingkungan.  

2. Recycle (daur ulang barang bekas), melakukan pengolahan kembali barang bekas sehingga 

tercipta barang dengan kegunaan/pemakaian baru. 

3. Display (mempertunjukkan), memakai barang olahan dan ditunjukkan dalam 

memerankan/mempertunjukkan dongeng.  

 

(sumber: Kumparan. Com/media pendukung pembelajaran di kelas) 

 Pemanfataan barang bekas dengan 2RD merupakan hal positif untuk dilakukan dalam 

mendongeng sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan bisa dilakukan dalam bentuk barang guna, barang 

ekonomis, ataupun sebuah bentuk karya. Sering kali barang bekas menjadi sampah dan menjadi sumber 

masalah pada lingkungan. Hal ini penting bagi kita masyrakat untuk membuang barang yang memang 

sudah tidak layak pakai atau tidak digunakan lagi sesuai tempatnya. Namun, apabila barang itu masih 

layak pakai atau bisa dimanfaatkan menjadi barang guna lain, maka bermainlah dalam kreasi. 

Demikianlah, barang bekas ini dapat dikreasikan sebagai alat dalam mendongeng sehingga memiliki daya 

tarik dalam proses dan penyampaiannya. 

Berikut gambaran tahap implementasi media pembelajaran mendongeng metode 2RD.  
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a. Membuat kondisi dan suasana belajar atau tempat belajar yang nyaman dan aman.  

b. Menyediakan gambaran pembelajaran mendongeng yang menarik dan mudah dipahami. 

c. Membentuk kelompok tim. 

2. Tahap Reuse 

a. Mendata barang-barang bekas yang ingin diolah 

b. Menyediakan barang bekas dan alat-alat yang dibutuhkan untuk mengolah.  

3. Tahap Recycle 

a. Menyediakan sarana untuk mendaur ulang barang bekas. 

b. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengkreasikan barang bekas yang 

akan dipakai untuk mendongeng. 

4. Tahap Display 

a. Memberi kesempatan waktu peserta didik berlatih, dan memberi pengarahan 

mendongeng secara baik.  

b. Menyediakan panggung dan untuk peserta didik untuk mendongeng. 

5. Tahap Unggahan/Produk Akhir 

a. Mendokumentasikan proses pengolahan barang bekas dan saat peserta didik yang 

mendongeng. 

b. Mengarahkan dan menggungah hasil dokumentasi ke media online seperti Youtube, 

Instagram, dsb. 

6. Evaluasi/Reward 

a. Menilai aspek-aspek dalam proses pembelajaran dan produk.  

b. Memberikan penghargaan dan apresiasi terhadap peserta didik.  

 Namun, ada pula hambatan yang juga mungkin bisa terjadi dalam pelaksanaan metode 

ini. Adanya faktor eksternal dan internal yang menjadi penyebab hambatan pelaksaan ini, antara 

lain: 

a. Kurangnya dukungan dari lingkungan dan keluarga untuk pemanfaatan barang 

bekas dalam mendongeng sebagai media pembelajaran. 

b. Anggapan dan pola pikir bahwa pelaksanaan ini memakan dana yang besar dan 

repot.  

c. Kurangnya partisipasi pihak sekolah atas pelaksanaan pemanfaatan barang bekas 

dalam mendongeng sebagai media pembelajaran.  

d. Kurangnya pemahaman untuk melanjutkan kreasi mendongeng melalui media 

digital/online.  
 Dalam proses ini, tidak ada keterbatasan dalam mengembangkan cara dan pengolahan media. 

Melalui hal ini, guru dapat menilai peserta didik di aspek sikap, kreatifitas, dan perkembangan 

keterampilan bahasa secara produktif.  

SIMPULAN 

 Mendongeng adalah salah satu media pembelajaran yang menarik dan positif terhadap karakter 

dan kemampuan peserta didik. Berkaitan dengan karakter dan kreatifitas pemanfaatan barang bekas untuk 

dijadikan alat mendongeng juga saling berikatan. Bahkan cakupan nilai etika, dan empati peserta didik 

semakin meluas dengan ini. Tidak hanya sesama manusia, tetapi ia juga peduli terhadap lingkungan. 

Pencetus gagasan dalam hal ini menyiapkan metode baru yaitu 2RD pada barang bekas untuk 

mendongeng. 2RD singkatan dari Reuse (menggunakan kembali), Recycle (daur ulang barang bekas), 

and Display (mempertunjukkan hasil) untuk membentuk peran dan sebagai alat kreatif dalam 

mendongeng di era new normal. 
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